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KONSEP MUALLAF SEBAGAI MUSTAHIK ZAKAT 
MENURUT YUSUF QARDHAWI 
 
Oleh: Ahmad Taufik Ramlan 
 
ABSTRAK 
Yusuf Qardhawi mengungkapkan bahwa yang dimaksud dalam golongan 
muallaf memiliki banyak pemahaman, bukan hanya terbatas pada makna 
seseorang yang baru memeluk agama Islam, akan tetapi memiliki pengertian yang 
luas atas makna dari kalimat muallafati qulubuhum pada surah at-taubah ayat 60. 
Berdasarkan hal tersebut dirasa perlu untuk mengkaji ketentuan hak muallaf 
sebagai mustahik menurut Yusuf Qardhawi. Tujuan utama penelitian ini untuk 
mengkaji masalah mendasar yaitu: (1) Bagaimana konsep muallaf sebagai 
mustahik menurut Yusuf Qardhawi? (2) Bagaimana relevansi konsep muallaf 
menurut Yusuf Qardhawi terhadap kondisi saat ini? 
Penelitian ini disebut penelitian kepustakaan (library research), Lebih 
spesifik, jenis penelitian ini juga disebut penelitian hukum deskriptif normatif 
dengan menggunakan pendekatan fikih dan ushul fikih, dengan menggunakan 
metode pengumpulan data deskriptif dan deduktif. Adapun pengolahan data 
menggunakan model analisa interaktif yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
metode content analysis dan hermeneutik.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) konsep muallaf sebagai 
mustahik menurut Yusuf Qardhawi bukan hanya orang yang baru memeluk agama 
Islam, namun juga yang belum memeluk agama Islam yang  keimananya masih 
lemah  yang dapat memberikan kontribusi yang baik bagi umat Islam ketika 
mereka telah memeluk agama Islam. Pertimbangan Yusuf Qardhawi mengenai 
muallaf sebagai mustahik yaitu pada kebutuhan ekonomi dalam menjalankan 
ajaran agama Islam yang dikelola oleh pihak berwenang untuk pengelolaan dan 
pendistribusian zakat kepada muallaf yang benar-benar membutuhkan. (2) 
Relevansi konsep muallaf menurut Yusuf Qardhawi terhadap kondisi saat ini tetap  
berlaku sesuai dengan ketentuan surah at-Taubah ayat 60, karena makna muallaf 
memiliki arti pembujukan dan akan tetap berlaku sepanjang masa, sehingga 
sampai kapan pun muallaf sebagai mustahik tetap mendapat zakat.Konsep muallaf 
yang dikemukakan Yusuf Qardhawi merupakan syiar Islam serta dakwah untuk 
kebaikan umat Islam dengan menyesuaikan melihat kondisi dan situasi ekonomi 
mustahik yang membutuhkan zakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam 
menjalankan ajaran agama Islam. 
Diharapkan kepada para teoritis dan pihak pengelola zakat untuk membuat 
aturan yang sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini. Sehingga menjadi landasan 
para muzakki dan amil zakat dalam distribusinya di lapangan agar tepat sasaran 
dan mereka yang benar-benar membutuhkan mendapat bagian zakat, khususnya 
kategori muallaf yang menjadi salah satu golongan mustahik. 
 
Kata kunci: Konsep, Muallaf, Yusuf Qardhawi 
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MUALLAF CONCEPT AS MUSTAHIK ZAKAT 
ACCORDING TO YUSUF QARDHAWI 
 
By: Ahmad Taufik Ramlan 
 
ABSTRACT 
Yusuf Qardhawi said that meant of muallaf to have a lot of understanding, 
not just limited to the meaning of someone who has converted to Islam, but has a 
broad understanding of the meaning of the sentence muallafati qulubuhum in 
Surah at-Tauba verse 60 is as mustahik according to Yusuf Qardhawi, the main 
objective of this study to examine the fundamental issue, namely: (1) How to 
concept muallaf as mustahik accoording to Yusuf Qardhawi? (2) How is the 
relevance of the concept of muallaf according to Yusuf Qardhawi in the currrent 
conditions? 
This study is called library research, more specifically, this type of 
research is also called descriptive normative legal research using the approach of 
Fiqh and Ushul Fiqh, using descriptive data collection method and deductive. The 
processing of data using interactive analysis model: data reductions, data 
presentation and conclusion or verification. Data were analyzed using content 
analysis method and hermeneutics. 
Result of this study concluded that: (1) the concept of muallaf as mustahik 
according to Yusuf Qardhawi is not only for a new man converts to Islam, but all 
that has not converted to Islam that his faith is weak that can contribute both to the 
Muslims when they have embraced Islam. Considerations regarding Yusuf 
Qardhawi for muallaf as mustahik that the needs of the economy in the teachings 
of Islam which is managed by the authorities for the management and distribution 
of zakat for muallaf who really need it. (2) the relevance of the concept of muallaf 
by Yusuf Qardhawi of current conditions remain in force in accordance with the 
provisions of Surah at-Tauba verse 60, because the meaning of muallaf has 
soliciting meaning and will remain in effect throughout the period, so whenever 
and ever muallaf as mustahik continued to receive zakat. The concept proposed 
converts Yusuf Qardhawi is the greatness of Islam and proselytizing  for the good 
of muslims by adjusting the condition and the economic situation of mustahik 
requiring charity to make ends meet in the teachings of Islam. 
Expected to theoritical and the manager of the charity to make rules in 
accordance with the conditions of today‟s society. So that became the foundation 
of the muzakki and amil zakat in the field distibution for the right target and those 
who really need a share of zakat, in paticular categories of muallaf into one group 
of mustahik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث śa Ś es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
 xvii 
 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ….‟…. Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah …‟… Apostrof 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fath}ah A A 
--- ِ --- Kasrah I I 
--- ُ --- D{amah U U 
 
Contoh: 
 كَ كَ كَ  : kataba  بُ كَ بْ كَ  : yażhabu 
 كَلبِ بُ  : żukira  كَ بِ بُ  : su‟ila 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 






 سْ  -- َ -- 
Fath}ah dan ya ai a dan i 
 سْ -- َ -- 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى -- َ -   – َ - Fath}ah dan alif atau ya 
ā a dan garis di atas 
  -- ِ - Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 سْ -- ُ - 
D{ammah dan 
wau 




 كَ  كَ  : qāla  كَ بْ بِ  : qīla 
ىكَم كَر 
: ramā  بُ بْ بُ كَ  : yaqūlu 
 
D. Ta Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua. 
1. Ta Marbut}ah hidup 
Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan 
d}amah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbut}ah mati 
Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 





 بُ كَ بْ كَر  بْ  كَ بْ كَ بْ  -  raud}ah al-at}fāl 
-  raud}atul at}fāl 
 بُ كَ بْ بِ كَ بْاكَ   بْ كَر رَّ كَ بُ بْا  
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
 
 كَ رَّ كَر : rabbanā  كَ رَّ كَ  : nazzala 
 بّلبِ بْاكَ  
: al-birr  جُّ كَ بْاكَ  : al-h}ajju 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
 xxi 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 




 بُ بُ رَّلاكَ  : ar-rajulu  بُ كَ كَ بْاكَ  : al-qalamu 
 
G. Hamzah 
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal: 
 بُ بْل بِمبُ  : umirtu  كَ كَ كَ  : akala 
 
2. Hamzah di tengah: 
 كَ بْ بُ بُ بْ كَ  : ta‟khużūna  كَ بْ بُ بُ بْ كَ  : ta‟kulūna 
 
3. Hamzah di akhir: 
 ءٌ بْ كَ  : syai‟un  ءٌ بْ رَّ ا  : an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
 xxii 
 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
 
 بُف بْ كَ كَف  كَ بْ كَ بْا    كَ  كَ بْ بِ بْا كَ  - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
 بِ بْ بِ   بِ ل بْج كَم ٰ كَه بْلبُم كَ  كَ  
- Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 
 ءٌ بْ بُ كَررَّ بِ ءٌ رَّ كَ بُم كَم كَ  
: Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
 كَ  كَ كَم كَر بُلبْه كَ   بْ بِ رَّا   كَ بِ بْ بُ  
 بِ بْ بِف  بْلبُ ابْ  ٰ بُ  
: Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi al-
Qur‟anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 
 كَم بِم ءٌل بْ كَ   بِ  ءٌ بْ كَف كَ   بْ بِلكَ  
: Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 
 بِ رَّ بِ  ًعبْ بِ كَ بُل بْمكَ بْ  - Lillāhi al-amru jamī‟an 
- Lillāhi amru jamī‟an 
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Penyusun, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Tahun 2007, Palangka Raya: 
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A. Karya-Karya Yusuf Qardhawi 
1. Bidang Fikih dan Ushul Fikih 
a. Al-Halal wal Haram fil Islam. 
b. Fatawa Mu‟ashirah (3 juz). 
c. Taysir al-Fiqh (Fiqh Shiyam). 
d. Al-Ijtihhad fisy-Syariah al-Islamiyyah. 
e. Madkhal li Dirasat al-Syariah al-Islamiyyah. 
f. Min Fiqhid-Daulah fil Islam. 
g. Taysir al-Fiqh lil Muslim al-Muashir I. 
h. Al-Fatwa baina al-indhibat wat-Tasayyub. 
i. „Awamil as-Sa‟ah wal Murunah fisy-Syariah al-Islamiyyah. 
j. Al-Fiq al-Islami baina al-Ashalah wa Tajdid. 
k. Al-Ijtihad al-Mu‟ashir bain al-Indhibath wal Infirath. 
l. Ziwaj al-Misyar. 
m. Adh-Dhawabith asy-Syariyah li Binaa al-Masajid. 
n. Al-Gina‟ wal Musiqa fi Dhau‟ll Kitab was-Sunnah. 
2. Bidang Ekonomi Islam 
a. Fiqhuz Zakat. 
b. Musykilat al-Faqr wa Kaifa Alajaha al-Islam. 
c. Bai‟ al-Murabah lil Amir bisy-Syira‟. 
d. Fawaidul Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram. 
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e. Darul Qiyam wal Akhlaq fil Iqtishad al-Islami. 
3. Bidang Ilmu Al-Qur’an dan Sunnah 
a. Ash-Sahbru wal „Ilmu fil Qur‟an al-Karim. 
b. Al-Aqlu wal „Ilmu fil Qur‟an al-Karim. 
c. Kaifa Nata‟amalu Ma‟as Sunnah an-Nabawiyyah. 
d. Kaifa Nata‟amalu Ma‟al-Qur‟an al-Azhim? 
e. Tafsir Surat ar-Ra‟d. 
f. Al-Madkhal li Dirasatis-Sunnah an-Nabawiyyah. 
g. Al-Muntaqa fit-Targhib wat-Tarhib. 
h. As-Sunnah Mashdar lil Ma‟rifah wal Hadharah.. 
i. Nahwa Mausu‟ah liliHadits an-Nabawi. 
j. Quthuf Daniyyah min al-Kitab was-Sunnah. 
4. Bidang Akidah 
a. Al-Imam wal Hayat. 
b. Mauqif al-Islam min Kufr al-Yahud wan-Nashara. 
c. Al-Imam bil-Qadar. 
d. Wujudullah. 
e. Haqiqat at-Tauhid. 
5. Bidang Fikih Perilaku 
a. Al-Hayat ar-Rabbaniyyah wal „Ilmu. 
b. An-Niyat wal-Ikhlash. 
c. At-Tawakkul. 
d. At-Taubat ila Allah. 
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6. Bidang Dakwah dan Tarbiyah 
a. Tsaqafat ad-Da‟iyyah. 
b. At-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasatu Hasan al-Banna. 
c. Al-Ikhwan al-Musliminn 70 „Aaman fid-Dakwah wat-Tarbiyyah. 
d. Ar-Rasul wal „Ilmu. 
e. Risalah al-Azhar baina al-Amsi wal Yaum wal Ghad. 
f. Al-Waqtu fi Hayat al-Muslim. 
7. Bidang Gerakan dan Kebangkitan Islam 
a. Ash-Shahwah al-Islamiyyah wa bain al-Juhud wat-Tatharruf. 
b. Ash-Shahwah al-Islamiyyah wa Humum al-Wathan al-„Arabi wal 
Islam. 
c. Ash-Shahwah al-Islamiyyah bain al-Ikhtilaf al-Masyru‟ wat-Tafarruq 
al-Madzmum. (Fiqh Perbedaan Pendapat Antar Gerakan Islam/Robbani 
Press). 
d. Min Ajli Shahwah Rasyidah Tujaddid ad-Din wa Tanhadh bid-Dunya. 
e. Ayna al-Khalal? 
f. Awlawiyyat al-Harakah al-Islamiyyah fi al-Marhalal al-Qadimah. 
g. Al-Islam wal „Ilmaniyyah Wajhan bi Wajhin. 
h. Fi Fiqh al-Awlawiyyat. 
i. Ats-Tsaqafah al-Arabiyyah al-Islamiyyah baina al-Ashalah wa al-
Muasharah. 
j. Malamih al-Mujtama‟ al-Islami Alladdzi Nunsyiduh. 
k. Ghayrul al-Muslimin fi al-Mujtama‟ „al-Islami. 
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l. Syariat al-Islam Shalihah lil-Tathbiq fi Kulli Zamanin wa Makanin. 
m. Al-Ummat al-Islamiyyah Haqiqat la Wahm. 
n. Zahirat al-Ghuluw fit-Tafkir. 
o. Al-Hulul al-Mustawridah wa Kayfa Janat „Ala Ummatina. 
p. Al-Hill al-Islami Faridah wa Dharurah. 
q. Bayin al-Hill al-Islami wa Syubuhat al-„Ilmaniyyin wal 
Mutagharirribin. 
r. A‟da‟ al-Hill al-Islami. 
s. Dars an-Nakbah ats-Tsaniyyah. 
t. Jailun Nashr al-Mansyud. 
u. An-Naas wa al-Haq. 
v. Ummatuna bain al-Qarnayn. 
8. Bidang Pemikiran Islam 
a. Syumul al-Islam. 
b. Al-Marji‟iyyah al-„Ulya fi al-Islam li al-Qur‟an was-Sunnah. 
c. Mauqif al-Islam min al-Ilham wa al-Kasyf wa al-Ru‟aa wa min al-
Tamaim wa al-Kahanah war-Ruqa. 
d. As-Siyasah asy-Syar‟iyyah fi Dhau‟-Nushush asy-Syariah wa 
Maqashidiha. 
9. Bidang Wawasan Umum 
a. Al-„Ibadah fil Islam. 
b. Al-Khashaish al-„Ammah li al-Islam. 
c. Madkhal li Ma‟rifat al-Islam. 
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d. Al-Islam Hadharat al-Ghad. 
e. Khuthab asy-Syaikh al-Qaradhawi (2 Juz). 
f. Liqaat wa Muhawarat Hawarat Hawla Qadhaya al-Islam wal-„Ashr. 
g. Tsaqafatuna baina al-Infitah wa al-Inghilaq. 
h. Qadhaya Mu‟ashirah „Ala Bisath al-Bahts. 
10. Biografi Tokoh Islam 
a. Al-Imam al-Ghazali baina Maddihihi wa Naqdihi. 
b. Asy-Syaikh al-Ghazali kama‟Araftuhu: Rihlah Nishfu Qarn. 
c. Nisaa‟ Mu‟minat. 
d. Al-Imam al-Juwaini Imam al-Haramain. 
e. Umar bin Abdul Aziz Khamis al-Khulafa ar-Rasyidin. 
11. Bidang Sastra 
a. Nafahat wa Lafahat (Kumpulan Puisi). 
b. Al-Muslimin Qadimun (Kumpulan Puisi). 
c. Yusuf ash-Shiddiq (Naskah Drama dalam Bentuk Prosa). 
d. „Alim wa Thaqiyyah. 
12. Buku-Buku Kecil Tentang Kebangkitan Islam 
a. Ad-Din fi‟Ashral al‟Ilmi. 
b. Al-Islam wa al-Fann. 
c. An-Niqab lil Ma‟rifah baina al-Qawi bi Bid‟atihi wal bi Wujubihi. 
d. Markaz al-Mar‟ah fil Hayyah al-Islamiyyah. 
e. Fatawa lil Mar‟ah al-Muslimah. 
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f. Jarimah ar-Riddah wa „Uqubat al-Murtad fi Dhau‟ al-Qur‟an was-
Sunnah. 
g. Al-Aqaliyyat ad-Diniyyah wal Hill al-Islam. 
h. Mustaqbal al-Ushuliyyah al-Islamiyyah. 
i. Al-Quds Qadhiyat Kuli Muslim. 
j. Al-Muslimun wal-„Awlamah. 
13. Kaset Ceramah 
a. Limadza al-Islam. 
b. Al-Islam Alladzi Nad‟u ilaihi. 
c. Wajibusy Syab al-Muslim. 
d. Muslimat al-Ghad. 
e. Ash-Shahwah al-Islamiyyah baina „Amali wal Mahadzir. 
f. Qimmatul Insan wa Ghayat Wujudihi fil Islam. 
g. Likay Tanjah Muassasah az-Zakat fit-Tathbiq al-Mu‟ashir. 
h. At-Tarbiyah „Ind al-Imam asy-Suathibi. 
i. Al-Islam Kama Nu‟minu Bihi. 
j. Insan Surat al-„Ashr. 
k. As-Salam al-Mustahil baina „Arab wa Israel. 
l. Al-Islam wal Muslimun wa „Ulum al-Mustaqbal „ala A‟tab al-Qarni al-
Qadim. 
m. Al-Muslimun wat-Takhalluful Ilmi. 




B. Penghargaan yang Diterima Yusuf Qardhawi 
1. Penghargaan dari Islamic Development Bank (Bank Pembangunan Islam) 
dalam bidang Ekonomi Islam tahun 1411 H. 
2. Penghargaan dari Raja Faishal dalam bidang Studi Islam pada tahun 1413 
H. Hal serupa juga diperoleh oleh Syaikh Sayyid Sabiq (penulis buku 
Fiqhus Sunnah). 
3. Penghargaan dari Internasional Islamic University Malaysia atas 
kontribusinya yang besar terhadap bidang pengetahuan tahun 1996 M. 
4. Penghargaan dari Sultan Hasan al-Bolkiah Brunei Darussalam atas 
pengabdiannya terhadap Fikih Islam tahun 1997 M. 
5. Penghargaan dari al-Uwais Uni Emirat Arab atas kontribusinya dalam 
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